BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Hasil Penelitian

1. Sejarah Singkat Koperasi Mitra Utama Mandiri Doroampel

Tulungagung dan Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar
Awal mula berdirinya Koperasi Mitra Utama Mandiri
Doroampel Tulungagung, pada tahun 2008 telah berkumpul beberapa
anggota untuk berdiskusi dan mendirikan koperasi dengan nama Mitra
Sejahtera dengan berpusat di Pucanglaban Kalidawir Tulungagung.
Setelah berjalan kurang lebih sampai dengan tahun 2011, lalu unit
Wonorejo membangun sendiri dan membentuk badan hukum sendiri
dikarenakan suatu hal yaitu sejarah yang mengakibatkan harus berdiri
sendiri. Ini berawal ketika Pak Saik Saiful Hadi selaku ketua yang
sekarang ini menjadi anggota baru koperasi dengan membawa
idealisme perkoperasian yang sesuai dengan Undang-Undang. Karena
beliau merasa koperasi tersebut tidak sesuai dengan prinsip koperasi
yang sesungguhnya, maka beliau mengumpulkan anggota lalu
diadakan rapat dan melakukan perubahan-perubahan dan dikembalikan
kepada roh koperasi yang sesungguhnya atau kepada prinsip koperasi.
Sejarah tidak benar disini maksudnya adalah koperasi yang harusnya
berbasiskan anggota dengan wajib membayar iuran pokok, iuran wajib,
dan sukarela. Dari sejarah yang terdahulu Mitra Sejahtera mengalami

perubahan tersebut maka berdirilah menjadi Mitra Utama Mandiri.
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Sejarah berdirinya Koperasi Wanita Mawar Bangkit berdiri pada
tanggal 15 Juni tahun 2009. Berdirinya awal koperasi tersebut pada
saat adanya progam dana hibah pada tahun 2009, Kemudian koperasi
ini mempunyai badan hukum dari Dinas Koperasi. Koperasi Wanita
Mawar Bangkit memiliki anggota awalnya yaitu kuarng lebih 20
orang. Kopwan Mawar bangkit berada di JI Ngaringan ,Gondoroso,
Blitar. Pemilihan tempat tersebut berdasarkan dengan pertimbangan
yaitu dekat dengan rumah penduduk, dan mudah dijangkau karena
berada di dekat Kantor Kepala Desa. Pada koperasi ini memperluas
usahanya kepada masyarakat sekitar khususnya pada masyarakat
lingkungan koperasi. Dikarenakan anggota dari Koperasi Wanita
Mawar Bangkit anggotannya sebagian dari masyarakat sekitar maka
sebab itu koperasi mempunyai peran untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat khusunya warga Ngaringan. Disamping itu Kopwan
Mawar Bangkit memiliki motto “Sejahtera dan Inovatif “ yang
memiliki arti pada koperasi tersebut  memiliki tujuan untuk
mensejahterakan para anggotanya serta masyarakat sekitar.

. Visi dan Misi Koperasi Mitra Utama Mandiri Doroampel Tulungagung
dan Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar
a. Visi KSU Mitra Utama Mandiri Doroampel Tulungagung
» Mensejahterakan anggota
» Meningkatkan potensi serta kemampuan anggota

koperasi
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b. Misi KSU Mitra Utama Mandiri Doroampel Tulungagung
» Menciptakan warisan ekonomi keluarga

» Terwujudnya pengelolaan koperasi yang efektif dan
efisien

c. Visi Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar
» Menjadikan koperasi wanita mawar bangkit unggul
serta  mandiri dan mampu membangun serta
meningkatkan  perekonomian dan  kesejahteraan
anggotanya.
d. Misi Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar

» Terwujudnya pengelolaan koperasi yang sehat dan
mantap melalui sistem pengelolaan yang profesional
sesuai dengan kewajiban usaha simpan pinjam.

» Terciptanya pelayanan prima kepada anggota dan calon
anggota.

» Tersedianya landasan yang sistematis sebagai salah satu
landasan kerja pengawasan dan pengendalian koperasi
yang efektif baik bagi kepentingan pengendalian
internal maupun pengawasan dari pihak eksternal.

» Pembinaan usaha dengan menjalin kerja sama dengan
instansi lain dan pemberian pinjaman modal dengan
proses mudah dan lunak.

3. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan didirikannya KSU Mitra Utama Mandiri
yaitu guna untuk Maksud dan tujuan didirikannya Koperasi Mitra
Utama Mandiri Doroampel Tulungagung dan Koperasi Wanita Mawar

Bangkit Blitar untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup
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anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Menjadi
gerakan ekonomi rakyat dan unggul serta mandiri serta mampu
membangun dan meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan
anggotanya.
. Struktur Organisasi Koperasi Mitra Utama Mandiri Doroampel
Tulungagung dan Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar
a) Struktur Organisasi Koperasi Mitra Utama Mandiri Doroampel

Tulungagung

Susunan Badan Pengawas (BP)

Ketua : Sugianto, SE

Anggota : Drs. Maryanto

Anggota : Drs. Purnomo

Susunan Pengurus

Ketua : Saik Saiful Hadi, S.H

Sekretaris : Anang Wiyana

Bendahara : Siti Nur Baya

Susunan Karyawan

Pimpinan : Saik Saiful Hadi, S.H

Kabag Pembiayaan : Lisa Tri Ratnasari

Kabag Pembinaan : Warseno, S.E

Kabag Keuangan : Tutut Setyorini

Staf Pembiayaan : Yuni Krisnawati

Staf Pembinaan  : Imam Mahmud



Staf Keuangan : Mualimin

b) Struktur Organisasi Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar

Ketua : siti rahayu
Sekertaris : nurchasanah
Bendhara : katijem

Staf pembiayaan : rokhida lestari yuda
Staf pembinaan :Yusi irawati

Staf keuangan :Umiati

B. Temuan Penelitian

Pada temuan penelitian ini bertujuan guna untuk menyajikan data-data

dari lapangan yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas pada
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penelitian ini. Berikut ini data jumlah nasabah yang melakukan pinjaman

maupun nasabah kredit macet pada Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar

dan Koperasi Mitra Utama Mandiri Tulungagung sebagai berikut :

Tabel 4.1 Jumlah Nasabah yang Melakukan Kredit Macet

(2018-2020) Koperasi Mitra Utama MandiriTulungagung

Tahun Jumlah Nasabah yang Nasabah
Melakukan Pinjaman Kredit Macet
2018 32 8
2019 53 27
2020 46 19
Total 131 54




55

Tabel 4.2 Jumlah Nasabah yang Melakukan Kredit Macet

(2018-2020) di Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar

Tahun Jumlah Nasabah yang Nasabah
Melakukan Pinjaman Kredit Macet
2018 18 4
2019 32 8
2020 43 14
Total 93 26

Pada tabel diatas menjelaskan nasabah yang melakukan pinjaman
di Koperasi Mitra Utama Mandiri Doroampel Tulungagung lebih banyak
dibandingkan dengan Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar, namun
jumlah nasabah yang dikatakan kredit macet lebih banyak Koperasi Mitra
Utama Mandiri Tulungagung vyaitu 54 nasabah dibandingkan dengan
Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar yaitu dengan total nasabah kredit
macetnya 26 nasabah. Pada nasabah Kredit macet Koperasi Mitra Utama
Mandiri Tulungagung tiap tahunnya 2018 hingga 2020 mengalami naik
turun, kredit macet yang paling banyak terjadi di Koperasi Mitra Utama
Mandiri yaitu pada tahun 2019, dimana pada tahun itu nasabah Koperasi
Mitra Utama Mandiri sebanyak 27 nasabah. Sedangkan pada Koperasi
Wanita Mawar Bangkit Blitar nasabah yang melakukan kredit macet
paling banyak pada tahun 2020 dengan total 14 nasabah. Namun Koperasi
Mitra Utama Mandiri Doroampel Tulungagung dan Koperasi Wanita

Mawar Bangkit Blitar juga tak hanya tinggal diam. Kedua koperasi
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tersebut memiliki cara dan solusi guna untuk penyelesaian kredit
macetnya. Dalam temuan penelitian ini akan membahas mengenai cara
penyelesaian kreditmacet dalam pengembalian modal kerja pada Koperasi
Wanita Mawar Bangkit dan Koperasi Mitra Utama Mandiri
Tulungagung.

Paparan Tentang prosedur penyelesaian kredit macet pada Koperasi
Wanita Mawar Bangkit Blitar dan KSU Mitra Mandiri Doroampel
Tulungagung.

Prosedur penyelesaian kredit macet pada KSU Mitra Mandiri
Doroampel Tulungagung dan Koperasi Wanita Mawar Bangkit memiliki
tahap tahap prosedur dalam menyelesaikan kredit macet yaitu
memberikan ~ surat  pemberitahuan  keterlambatan  pembayaran,
memberikan tenggang waktu, permohonan perpanjangan pinjaman, dan
mengangsur pinjaman hanya pokoknya saja.Yang membedakan tahap
prosedur dalam peyelesaian kredit macet yaitu pada Koperasi Wanita
Mawar Bangkit pada langkah terakhir langkah terakhir terjadi penyitaan
jaminan nasabah yang diberikan kepada koperasi. Kredit macet bukanlah
hal yang diinginkan oleh setiap koperasi, maka dari itu perlu adanya
prosedur yang dilakukan koperasi guna untuk mengatasi penyelesaian
kredit macet antara lain :

a. Pemberian surat pemberitahuan keterlambatan pembayaran
Pemberitahuan surat keterlambatan pembayaran kepada

nasabah yaitu langkah pertama yang dilakukan Koperasi Wanita
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Mawar Bangkit Blitar dan KSU Mitra Utama Mandiri . Pihak
koperasi memberikan surat pemberitahuan langsung untuk
mendatangi rumah peminjam guna untuk menjalin silaturahmi serta
mengingatkan nasabah agar segera mengembalikan pinjaman tepat
waktu.

Wawancara dengan Bapak Ilhami nasabah Koperasi Mitra
Utama Mandiri Doroampel Tulungagung sebagai berikut :

Saya 3 kali ini melakukan pinjaman ke koperasi, mungkin saya
dikatakan nasabah tetap sampai sampai karna seringnya pinjam
uang di koperasi mbak, usaha saya krupuk uyel mbak dulu dulu
saya belum pernah namanya kredit macet baru pinjaman ke 3
kalinya ini saya melakukan penunggakan yang memang benar
benar tidak bisa meneruskan cicilan, saya melakukan pinjaman ke
koperasi maksut saya nanti bisa bagi hasil mbak karena saya
menggunakan akad mudharabah melakukan pinjaman dikoperasi
tersebut. Akhir akhir dulu pada tahun 2019 saya melakukan
penunggakan selama 4 bulan sebenarnya koperasi juga sudah
menelfon saya untuk memberitahu waktu pembayaran namun
memang benar benar tidak ada uang untuk dipasokkan mbak, ya
sudah sampai saya didatangi 2 kali oleh koperasi dengan diberi
surat pemberitahuan keterlambatan bayar. Saya juga bilang ke
koperasi kalau akhir akhir dulu saya memang benar benar tidak
bisa meneruskan pinjaman. Kalau telat bayar itu kan dikenakan
denda ya mbak nah itu denda keterlambatan saya sudah sangta
banyak ke koperasi apalagi 5 bulan saya belum bayar. Namun
koperasi memberikan saya kelonggaran untuk mengajukan surat
keringanan pembayaran mbak untuk memberi waktu untuk
meneruskan cicilan.

Dapat disimpulkan bahwa nasabah yang melakukan
keterlambatan pembayaran maka koperasi akan langsung
menghubungi nasabah tersebut agar nasabah tersebut bisa segera
meneruskan cicilan jikapun usaha pertama tersebut tetap tidak

berjalan maka koperasi akan melakukan kunjungan dengan
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silaturahmi untuk mendatangi rumah debitur tersebut serta
membawa surat peringatan keterlambatan pembayaran yang
berisikan jumlah angsuran yang harus di bayarkan kepada koperasi.
Cara tersebut merupakan langkah awal ataupun peringatan utama
agar para nasabah tidak terjadi kredit macet.

Seperti yang telah dijelaskan Bapak Saik Saiful Hadi,
Pimpinan KSU Mitra Utama Mandiri beliau mengatakan :

Pengalaman saya mengenai pemberian surat sekalian silaturahmi
kepada nasabah hal yang paling kita ingat sampai sekarang ,dulu ada
nasabah melakukan pinjaman kepada koperasi memiliki alamat
lengkap Tulungagung, namun ketika kami dari pihak koperasi
berkunjung ke alamat rumah tersebut nasabah tidak bertempat
tinggal di situ, Kami semua awalnya bingung kemana kita harus
mencari nasabah tersebut. Awalnya kita ikhlas , alhamdulillah atas
izin allah ada tetangga yang memberitahukan bahwa nasabah
tersebut berada di Nganjuk, Keesokan harinya kami pihak koperasi
bergegas untuk mengunjungi rumahnya yang ada di Nganjuk.
Sampai akhirnya kita bisa bertemu orangtuanya serta si nasabah
tersebut, dan pada akhirnya setelah berhari hari usaha Kita
membuahkan hasil.>*

Selanjutnya penjelasan dari lbu Siti Rahayu selaku pimpinan
Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar, beliau menjelaskan :

Pada Koperasi Wanita Mawar Bangkit kita pernah melakukan
silaturahmi pada nasabah sekalian dengan memberikan surat
pemberitahuan mengenai keterlambatan pengembalian, dulu kita
mengalami kesulitan karena memang benar benar nasabah Kkita
merupakan orang yang dikatakan latar belakang yang sangat dibawah
kata standart, kita pihak koperasi sangat kebingungan bagaimanakah
cara mengingatkan karena ketika kita mengunjungi rumah nasabah
tersebut sangat tidak memungkinkan untuk segera melunasi. Pada
akhirnya kami sepakat untuk memberikan kelonggaran pengembalian
kepada nasabah terebut untuk surat pemberitahuan pertama.®

5 Wawancara dengan Bapak Saik Saiful Hadi (Pimpinan Ksu Mitra Utama Mandiri
Tulungagung), tanggal 10 januari 2021

% Wawancara dengan Ibu Siti Rahayu (Pimpinan Koperasi Wanita Mawar Bangkit
Blitar),tanggal 25 November 2020
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Bedasarkan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa salah satu
upaya yang dilakukan oleh KSU Mitra Utama Mandiri
Tulungaggung dan Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar adalah
pemberian surat pemberitahuan keterlambatan pembayaran. Surat
pemberitahuan tersebut langkah utama yang dilakukan pihak
koperasi guna untuk memberitahu serta mengingatkan nasabah
bahwa harus segera mengembalikan pinjaman kepada koperasi.
Upaya tersebut dilakukan koperasi dengan cara berkunjung untuk
melakukan silaturahmi karena pada koperasi memiliki asas
kekeluargaan.

Penjelasan Bapak Saik tersebut dikuatkan oleh Kabag

pembiayaan KSU Mitra Utama Mandiri, Ibu Lisa Tri Ratnasari,
beliau menjelaskan :
Pemberian surat kepada nasabah itu kita lakukan rutin kepada
nasabah nasabah yang belum melunasi pinjaman, agar nasabah bisa
tetap bertanggung jawab atas pinjamannya kepada koperasi, maka
dari itu pihak koperasi sama sama berkunjung untuk silaturahmi
langsung ke rumah nasabah.*

Berdasarkan kesimpulan dari wawancara antara Koperasi
Wanita Mawar Bangkit Blitar dan Koperasi Mitra Utama Mandiri
Tulungagung kedua koperasi tersebut menerapkan langkah awal

yang sama ketika terjadi keterlambatan pengembalian pinjaman yang

lebih dari batas jatuh tempo yaitu dengan cara melakukan kunjungan

5 Wawancara dengan lbu lisa Tri Ratnasari (Kabag Pembiayaan KSU mitra Utama Mandiri
Tulungagung), tanggal 10 Januari 2021
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kerumah nasabah serta memberikan surat pemberitahuan
keterlambatan pembayaran pada koperasi. Hal itu langkah utama
yang digunakan koperasi untuk mengingatkan nasabah dengan baik
secara kekeluargaan guna untuk menghindari teradinya kredit macet
koperasi.

Selanjutnya dari hasil wawancara antara peneliti dengan

nasabah Koperasi Wanita Mawar Bangkit Ibu Mar’ah laili sebagai
berikut :
Saya pernah melakukan pinjaman kepada koperasi ketika saat itu
terjadi pandemi awal 2020 lalu usaha kue saya menurun drastis
mbak, saya bingung sekali bagaimana cara meneruskan mencicil
pinjaman, disislain ada uang tapi digunakan untuk membayar
semester anak saya, pada saat itu saya bingung sekali apalagi waktu
pembayaran cicilan dikoperasi minggu depannya, dan akhirnya saya
memiliki niat untuk telat membayar cicilan itu, koperasi memberikan
surat kepada saya mendatangi rumah saya namun dengan baik
mbak,disitu saya menjelaskan alasanku telat membayar cicilan saya
ceritakan semuanya agar tidak salah paham mbak karna saya
mempunyai prinsip jika saya mempunyai utang saya harus bisa
melunasinya kebetulan salah satu pegawai koperasi itu sepupu
saya.”’

Pada hasil kesimpulan wawancara diatas oleh Ibu Mar’ah Laili
nasabah yang mempunyai usaha kue yaitu Ibu Ma’ah Laili
mempunyai iktikad baik terhadap koperasi dikarenakan terjadi
pandemi awal tahun 2020 Ibu Mar’ah Laili mengalami surut usaha
kue yang dikelolanya mengalami sepi. Jadi hal itulah yang menjadi

kendala nasabah tersebut untuk mengangsur cicilan tepat waktu.

Ketika nasabah Koperasi Wanita Mawar Bangkit memiliki iktikad

57 Wawancara dengan Ibu Mar’ah Laili (Nasabah Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar)
tanggal 19 Februari 2021
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baik terhadap koperasi maka koperasi juga akan memberikan
kelonggaran waktu untuk nasabah tersebut.
. Tenggang Waktu

Tenggang waktu yaitu jangka waktu yang diberikan koperasi
kepada nasabah guna untuk memberikan upaya agar nasabah bisa
mengembalikan pinjamannya sesuai dengan waktu yang telah
disepakati bersama maupun waktu yang telah ditentukan oleh
koperasi. Tenggang waktu juga merupakan penundaan pembayaran
pokok ataupun bunganya. Manfaat dari adanya tenggang waktu bagi
koperasi KSU Mitra Mandiri Doroampel Tulungagung dan Koperasi
Wanita Mawar Bangkit Blitar yaitu nasabah dapat mengontrol
tenggang waktu pinjamannya agar tidak terjadi hal yang diinginkan
seperti keterlambatan pengembalian pinjaman serta tidak merugikan
kedua belah pihak antara nasabah maupun koperasi. Pada KSU Mitra
Utama Mandiri Tulungagung tenggang waktu yang diberikan
koperasi kepada nasabah yaitu tenggang waktu lamanya 3 bulan
sedangkan pada Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar tenggang
waktu yang diberikan kepada nasabah yaitu tenggang waktu selama
6 bulan.

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh bapak Saik Saiful
Hadi selaku ketua Koperasi Mitra Utama Mandiri Tulungagung :
Kredit macet biasanya juga dipengaruhi oleh anggota peminjam
yang kadang kala sering menyalahgunakan pinjaman yang diberikan

koperasi guna untuk memperoleh keuntungan dan tidak didasarkan
dengan kebutuhannya, maka dari itu tenggang waktu yang kita
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berikan kepada para nasabah itu kita harus benar benar selektif. Kita
memberikan tenggang waktu kepada nasabah selama 3 bulan, karna
menurut saya 3 bulan itu merupakan waktu yang cukup untuk
mengembalikan pinjaman yang terlambat. Tenggang waktu hanya
kita berikan kepada nasabah yang amanah, jika nasabah pernah
melakukan penyalahgunaan pinjaman maka kita sebagai pihak
koperasi tidak akan memberikan tenggang waktu lagi kepada
nasabah tersebut, seperti itu.*®

Pada Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar tenggang waktu
yang diberikan berbeda dengan koperasi Mitra Utama Mandiri yaitu
6 bulan, dimana perbedaan tenggang waktu yang diberikan pada
masing masing koperasi itu berbeda beda semua tergantung pada
kebijakan koperasi. Seperti wawancara dengan Ibu Rokhida Lestari
Staf Pembiayaan Koperasi Wanita Mawar Bangkit sebagai berikut :

Bicara tentang kredit macet itu biasanya rangkaian yang pertama
untuk anggota peminjam yang mengalami kemacetan secara umum
Jika itu memang benar benar terkait usaha itu dimana nilai
keekonomiannya baik ekternal maupun internal itu berpengaruh
terhadap sector riil maupun jasa. Maka dari itu kita sebagai pihak
koperasi memberikan kelonggaran waktu atau biasa yang disebut
dengan tenggang waktu selama 6 bulan. Menurut saya waktu 6 bulan
waktu yang sangat lama bahkan lebih dari cukup untuk nasabah bisa
melunasi pinjamannya seperti itu.*

Dilanjutkan dengan wawancara dengan Ibu Umi nasabah

Koperasi Mitra Utama Mandiri :

Saya melakukan pinjaman ke koperasi saya gunakan untuk
tambahan modal usaha toko saya mbak, alhamdulillah awal mula
saya usaha itu lancar ketika pertengahan berjalan usaha saya
mengalami surut apalagi saat ini pandemi hampir 2 tahun berlalu,
jadi cicilan kredit yang seharusnya saya bayarkan per bulannya
saya mengalami penunggakan selama 3 bulan. Dan akhirnya saya
mendapatkan surat peringatan dari koperasi yang isinya itu jumlah

%8 \Wawancara dengan Bapak Saik Saiful Hadi (Pimpinan Ksu Mitra Utama Mandiri
Tulungagung), tanggal 10 januari 2021

5 Wawancara dengan lbou Rokhida Lestari (Staf Pembiayaan Koperasi Wanita Mawar
Bangkit Blitar), tanggal 25 Januari 2021
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pembayaran yang harus saya bayarkan. Saat itu keuangan usaha
saya itu perputaran uangnya sangat serabutan , lalu saya meminta
keringanan kepada koperasi kelonggaran waktu untuk meneruskan
cicilan dengan melewati berbagai macam syarat syarat, dan
akhirnya koperasi mewawancarai saya sangat panjang dan
akhirnya koperasi menyetujui dengan memberikan saya tenggang
waktu selama 6 bulan. Jadi selama 6 bulan itu saya berusaha
mengumpulkan uang untuk melanjutkan membayar angsuran.

Berdasarkan wawancara tersebut bisa kita simpulkan bahwa
Koperasi Mitra Utama Mandiri Tulungagung dan Koperasi Wanita
Mawar Bangkit Blitar memberikan tenggang waktu kepada nasabah
yang terlambat mengembalikan pinjaman namun pemberian
tenggang waktu Koperasi Mitra Utama Mandiri Tulungagung dan
Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar berbeda seperti yang sudah
dijelaskan diatas. Semua itu menjadi pertimbangan serta ketetapan
dari masing masing koperasi. Pada pemberian tenggang waktu
koperasi juga sangat selektif, koperasi memilih nasabah yang benar
benar amanah guna keamanan serta solusi terbaik yang dipilih
koperasi. Batasan tambahan waktu yang diberikan oleh kedua
koperasi itu sangatlah baik guna untuk mencegah terjadinya kredit
macet pada koperasi, sebab jika koperasi mengalami kredit macet
maka koperasi akan mengalami kerugian serta perputaran keuangan
pada koperasi tidak stabil . Maka dari itu koperasi perlu memberikan
tenggang waktu terhadap nasbah nasabahnya guna menghindari hal
hal tersebut.

1. Permohonan perpanjang pinjaman
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Permohonan perpanjang pinjaman Yyaitu merupakan
prosedur ataupun langkah langkah selanjutnya yang dilakukan
koperasi guna untuk menyelesaikan kredit macet, langkah
tersebut dianggap penting oleh koperasi, agar nasabah koperasi
dikemudian hari tidak mengalami kemacetan dalam
pengembalian pinjaman. Pada tahap permohonan perpanjang
pinjaman Koperasi Wanita Mawar bangkit Blitar dan Koperasi
Mitra Utama Mandiri Tulungagung memiliki prosedur
pengajuan yang hampir sama antara lain nasabah harus atau
wajib untuk mengirimkan surat permohonan keringanan
dengan cara melengkapi data data yang ditetapkan oleh
koperasi. Langkah selanjutnya pihak koperasi harus melakukan
penilaian terhadap nasabah yang melakukan pinjaman guna
untuk mengetahui apakah yang menjadi kendala dalam
pengembalian pinjaman kepada koperasi. Langkah Kketiga
setelah semua syarat dilakukan koperasi selanjutnya
memberikan keringanan kepada nasabah serta menyetujui
pinjaman permohonan keringanan.

Seperti yang dijelaskan pada wawancara saya dengan
bapak Saik Saiful Hadi sebagai ketua Koperasi Mitra Utama
Mandiri Tulungagung sebagai berikut :

Pada pengajuan permohonan keringanan pinjaman kita selesksi
dulu dalam artian kita lakukan penilaian terhadap debitur tidak

langsung asal menyetujui permohonan tersebut. Kita lihat
bagaimana iktikad pengembalian nasabah sebelumnya, setelah
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itu kita lihat lagi apakah memang debitur tersebut benar benar
tidak bisa mengembalikan pinjaman kepada kita karna saat ini
terjadi covid mungkin itu yang menjadi kendala pada debitur

Berdasarkan penjelasan bapak Saik Saiful Hadi dapat
disimpulkan bahwa pada Koperasi Mitra Utama Mandiri
Tulungagung dalam menyetujui  permohonan keringanan
pinjaman haruslah seletif terhadap debitur yang melakukan
pengajuan permohonan. Koperasi harus benar benar memilih
debitur yang memiliki ikttikad baik dalam pengembalian
pinjaman guna untuk menghindari terjadinya kredit macet.
Koperasi juga harus melihat serta mencari tahu apakah benar
benar debitur tersebut tidak bisa mengembalikan angsuran serta
kendala apakah yang menyebabkan debitur tidak bisa

mengembalikan pinjaman tersebut kepada koperasi.

Selanjutnya disambung penjelasan oleh Ibu Siti Rahayu

selaku ketua Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar :

Pada 2020 itu awal mula terjadi pandemic banyak sekali
nasabah yang terlambat melakukan pengembalian pinjaman,
seperti grab ada yang melakukan pinjaman ke koperasi untuk
membeli motor digunakan untuk usaha tapi apalah daya semua
tidak sesuai dengan rencana , grab tersebut mengalami
kesusahan dalam mengangsur pinjaman dikarenakan saat
pandemi grab sepi, maka grab tersebut mengajukan
permohonan perpanjang pinjaman setelah itu koperasi langsung
menyetujui iktikad grab tersebut karena kasihan selain itu grab
tersebut juga sebelumnya memiliki iktikad baik dalam

80 Wawancara dengan Bapak Saik Saiful Hadi (Pimpinan Ksu Mitra Utama Mandiri
Tulungagung), tanggal 10 januari 2021
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melakukan pembayaran jadi kita pihak koperasi juga langsung
menyetujui permohonan tersebut®

Pada penjelasan hasil wawancara diatas dengan ibu Siti
Rahayu dapat disimpulkan bahwa pada Koperasi Wanita
Mawar Bangkit Blitar juga pernah mengalami banyak nasabah
yang melakukan pengajuan permohonan perpanjang pinjaman
karena permasalahan pandemi saat ini yang terjadi. Grab yang
sangat banyak terdampak menurut Koperasi Wanita Mawar
Bangkit saat ini. Maka dari itu koperasi menyetujui
permohonan para grab grab tersebut untuk melakukan

pengajuan permohonan perpanjang pinjaman.

2. Mengangsur pinjaman hanya pokoknya saja

Koperasi Mitra Utama Mandiri Tulungagung dan
Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar memiliki cara maupun
langkah yang hampir sama untuk mencegah terjadinya kredit
macet seperti memberikan kelonggaran mengangsur pinjaman
hanya pokoknya saja. Tujuan koperasi tersebut guna untuk
mengurangi utang pokok sehingga memperkecil cicilan
angsuran nasabah kepada koperasi. Simpanan pokok
merupakan sejumlah uang yang harus atau wajib untuk
dibayarkan anggota kepada koperasi pada awal mula saat

nasabah tersebut masuk menjadi bagian anggota koperasi.

1 Wawancara dengan Ibu Siti Rahayu (Pimpinan Koperasi Wanita Mawar Bangkit
Blitar), tanggal 7 maret 2021



67

Koperasi Mitra Utama Mandiri Tulungagung memberikan
kebijakannya untuk nasabah mengangsur hanya pokoknya saja
,semua keputusan itu dilakukan oleh koperasi sesuai dengan
pertimbangan bersama. Koperasi Mitra Utama Mandiri
memberikan kelonggaran untuk mengangsur pokoknya saja
kepada nasabah yaitu dengan syarat nasabah yang benar benar
memiliki kondisi yang sangat tidak mampu ,nasabah yang
melakukan pinjaman dan kemudian nasabah tersebut

meninggal dunia.

Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Saik Saiful Hadi

pada wawancara lalu sebagai berikut :

Apalagi saat ini terjadi pandemi saat ini banyak para anggota
yang terdampak seperti grab banyak yang tidak bisa
meneruskan pinjaman , namun kita melakukan upaya gabungan
antara lillah dan manajemen, kemarin kita bebaskan pinjaman
yang berdampak seperti itu hanya mengangsur pokoknya saja
,sedangkan bagi hasilnya kita hilangkan karena keterbatasan
upaya peminjam dengan menambah tempo 3 bulan pinjaman,
bahkan ada nasabah kita peminjam yang sampai meninggal
dunia belum bisa melunasi pinjamannya maka dari kami pihak
koperasi secara bersama sama melakukan kesepakatan pokok
pinjaman kita berikan keringanan kepada nasabah yang
meninggal tersebut dengan potongan 10% kita beri sebagai
bantuan sosial. ®2

Penjelasan dari Bapak Saik Saiful Hadi tersebut
dilanjutkan oleh Ibu Tutut Setyorini selaku Kabag Keuangan,

beliau menjelaskan :

62 Wawancara dengan Bapak Saik Saiful Hadi (Pimpinan Ksu Mitra Utama Mandiri
Tulungagung), tanggal 4 April 2021
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Ketika terjadi pandemic tahun 2020 kita sangat was was dalam
artian kita bingung dan takut jikalau nasabah tidak bisa
mengembalikan pinjaman karena terdampak pandemi dalam
istilah orang jawa musim pagebluk, apa yang Kkita takutkan
terjadi para grab grab yang meminta pinjaman untuk membeli
sepeda motor mereka sangat keberatan untuk mengangsur
bahkan sering terlambat dalam melakukan pembayaran, dan
akhirnya kita pihak koperasi melakukan rundingan bersama
untuk menyelesaikan permasalahan ini. Kita semua sepakat
untuk memberikan keringan kepada grab tersebut dengan hanya
membayar angsuran pokoknya saja dan menghilangkan bagi
hasil antara nasabah dengan koperasi. Ada juga dulu nasabah
yang melakukan pinjaman kepada koperasi lalu setelah
melakukan setengah dari pembayaran beliau meninggal dunia
semua itu terjadi diluar dari dugaan akhirnya langkah kami
pihak koperasi yaitu dengan memberikan keringanan hanya
untuk membayaran pokoknya saja dan pada pembayaran
pokoknya kita potong 10% guna untuk kita berikan sebagai
sumbangan. Jadi pihak keluarga yang meneruskan pembayaran
dari orang tersebut.®

Selanjutnya Wawancara dengan Bapak Suyitno yang
melakukan pinjaman pada Koperasi Mitra Utama Mandiri
dengan profesi sebagai ojek online :

Kerjaan saya gojek mbak, dulu saya pernah meminjam uang di
Koperasi Mitra Utama Mandiri Tulungagung, awal mula saya
melakukan pinjaman karena saya ingin memulai mengawali
kerja sebagai tukang ojek online fikir saya pinjam uang
dikoperasi untuk membeli motor bekas untuk ngojek, dan
akhirnya saya melakukan pinjaman dengan mengikuti
persyaratan dari  koperasi itu, Alhamdulillah semua
membuahkan hasil berjalan hampir setahun, namun yang tidak
saya duga awal 2020 lalu itu terjadi pandemi covid 19 yang
sangat membuat penghasilan saya menurun bahkan sangat
drastic, penumpang dijalan itu biasanya yang banyak
mahasiswa saat itu mahasiswa diliburkan serentak, saya
sungguh bingung kerjaan sepi dan punya tanggungan saya
pasrah mbak usaha cari penumpang kemana mana sepi dan
akhirnya waktu pembayaran saya datang ke koperasi karna
kepepet sangat kepepet saya menjelaskan semuanya, dan

8 Wawancara dengan Ibu Setyorini (Kabag Keuangan Koperasi Mitra Utama Mandiri
Tulungagung ), tanggal 4 April 2021
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beberapa hari kemudian koperasi melakukan survey kerumah
dan lewat beberapa pertimbangan akhirnya koperasi
memberikan saya untuk membayar angsuran hanya pokok
saja,koperasi memberi kelonggaran saya alhamdulilah mbak
saya pasrah hanya bisa berdoa kepada allah bagaimana jalan
keluar semua ini dan akhirnya allah memberikan petunjuk serta
kemudahan dari situ saya gunakan motor untuk ngojek lagi
entah pendapatan minim yang didapat.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pemberian keringanan hanya mengangsur pokoknya saja
Koperasi Mitra Utama Mandiri  Tulungagung harus
mempertimbangkan nasbaah mana yang perlu diberikan
keringanan tersebut, karena jika koperasi dengan mudah
memberikan keringanan tersebut kepada nasabah pastilah
nasabah lainnya memiliki berbagai alasan yang bermacam
macam untuk mendapatkan keringanan tersebut. Seperti
wawancara diatas dengan bapak Suyitno sebagai nasabah
Koperasi Mitra Utama Mandiri Tulungagung menjelaskan
bahwa beliau bekerja sebagai ojek online yang mendapatkan
keringanan hanya membayar pokoknya saja, sebelumnya
koperasi juga melakukan kunjungan kerumah nasabah tersebut
untuk melakukan survey langsung. Maka dari itu koperasi
melakukan survey dan menetapkan keputusan bersama untuk

memberikan keringanan mengangsur pokoknya saja hanya

untuk nasabah yang benar benar tidak mampu untuk

8 Wawancara dengan Bapak Suyitno ( Nasabah Koperasi Mitra Utama Mandiri
Tulungagung), tanggal 9 April 2021



70

mengembalikan pinjaman tersebut. Selanjutnya penjelasan dari
Ibu Siti Rahayu selaku ketua Koperasi Wanita Mawar Bangkit
menjelaskan sebagai berikut :
Menurut saya yang menyebabkan kemacetan sendiri itu
bermula dari para anggota peminjam yang tidak jujur ketika
menggunakan uang pinjaman yang diberikan oleh koperasi .
Banyak yang selalu beralasan ketika waktu pembayaran
padahal dulu ketika kami melakukan survey kita pasti tidak
pernah berfikir jika uangnya akan disalahgunakan, jika kita
tahu dari awal koperasi juga tidak akan pernah memberikan
pinjaman walaupun ada fungsi kekeluargaan di dalam koperasi.
Seperti pemberian pembayaran hanya pokoknya saja dan
menghapus kesepakatan bagi hasil koperasi kami sangat benar
benar selektif karena sekarang apalagi dimasa pandemic seperti
ini banyak nasabah yang memiliki alasan bermacam macam,
maka dari itu kita tidak asal memberikan kemudahan
pengembalian hanya pokonya saja kita harus benar benar
mempertimbangkan bersama sama secara matang.®
Berdasarkan penjelasan dari lbu Siti Rahayu selaku
ketua Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar dapat
disimpulkan bahwa pada koperasi ini mengangsur pokonya saja
serta menghapus bagi hasil kepada nasabah guna untuk
meringankan cicilan nasabah selanjutnya merupakan cara yang
sama dengan Koperasi Mitra Utama Mandiri Tulungagung
dalam menetapkan cara tersebut guna untuk menghindari kredit
macet. Semua itu menjadi pertimbangan koperasi untuk
memberikan keringanan mengangsur pokoknya saja hanya

untuk nasabah yang dipilih koperasi. Yang membedakan

koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar dan Koperasi Mitra

85 Wawancara dengan Ibu Siti Rahayu (Pimpinan Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar),

tanggal 7 maret 2021
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Utama Mandiri Tulungagung vyaitu langkah terakhir, pada
langkah terakhir Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar yaitu
terjadi penyitaan jaminan yang diberikan kepada koperasi.
Koperasi Mawar Bangkit Blitar melakukan penyitaan guna
sebagai cara terakhir untuk menyelesaikan permasalahan
nasabah yang tidak bisa melanjutkan pembayaran.

2. Paparan tentang kendala dan solusi dalam penanganan kredit macet
pada Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar dan KSU Mitra
Mandiri Doroampel Tulungagung

Dalam menangani kendala serta solusi penanganan kredit macet
Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar dan KSU Mitra Mandiri
Doroampel Tulungagung memiliki solusi penanganan diantara kedua
koperasi tersebut solusi penanganannya hampir sama yaitu dengan
melakukan penjadwalan ulang, memberikan persyaratan ulang, dan
melakukan penataan ulang. Namun yang membedakan dalam solusi
penanganannya Yyaitu jika Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar tidak
menggunakan jaminan, Namun pada KSU Mitra Mandiri Doroampel
Tulungagung menggunakan jaminan. Jaminan tersebut berupa barang atau
kendaraan yang dijaminkan kepada koperasi. Langkah langkah solusi
tersebut dilakukan guna untuk menghindari kredit macet pada koperasi.

Upaya yang digunakan Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar
dan KSU Mitra Utama Mandiri Doroampel Tulungagung yaitu dengan

cara melakukan pemanggilan, dimana pada pemanggilan yang dilakukan
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koperasi kepada debitur dengan tujuan untuk mengetahui apakah faktor
yang dapat menyebabkan debitur tidak bisa melunasi hutangnya, maka
koperasi melakukan percakapan yang melibatkan antara kreditur serta
debitur secara kekeluargaan.

Seperti yang pernah dijelaskan pada wawancara oleh ibu Rokhida
Lestari beliau mengatakan :
Pengalaman saya, dulu ketika pada koperasi terjadi keterlambatan
pembayaran maka kami selaku kreditur segera untuk menyelidiki
,mengapa debitur sampai sekarang belum bisa melunasi pinjamannya.
Kami juga pernah mengadakan pemanggilan kepada debitur secara
kekeluargaan ,disitu kami melakukan percakapan ,percakapan tersebut
diantaranya apakah alasan debitur tidak bisa mengembalikan pinjaman
ternyata debitur menjawab yang menjadi alasan tidak bisa
mengembalikan angsuran yaitu debitur mengalami musibah kegagalan
terhadap usaha dagangnya yang menjadikan kerugian maka dari beliau
menceritakan bahwa semua itu sangatlah mempengaruhi debitur untuk
melanjutkan pembayarannya. Maka dari itu mbak, selanjutnya kita adakan
negosiasi pihak koperasi selalu mendekati para debitur agar tidak terjadi
kredit macet seperti tahun sebelumnya.®®

Pemanggilan koperasi kepada debitur yaitu cara yang sama antara
Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar dan KSU Mitra Utama Mandiri
Doroampel Tulungagung, karena menurut kedua koperasi tersebut
merupakan upaya pertama yang tepat dilakukan untuk mengetahui
penyebab apakah debitur mengalami keterlambatan dalam pembayaran
maupun dalam keterlambatan pengembalian modal kerja.

Seperti yang telah disampaikan oleh Tutut Setyorini selaku kabag

keuangan KSU Mitra Utama Mandiri Doroampel Tulungagung beliau

menjelaskan :

8 Wawancara dengan lou Rokhida Lestari (Staf Pembiayaan Koperasi Wanita Mawar
Bangkit Blitar), tanggal 25 Januari 2021
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Memanggil nasabah untuk datang ke koperasi atau biasa disebut
pemanggilan nasabah itu upaya pertama kali yang kita lakukan pada
koperasi ini terkait para debitur yang belum bisa melunasi pembayaran,
maka kita lakukan pemanggilan kekoperasi guna untuk mengetahui faktor
apakah yang menghambat nasabah untuk melakukan pembayaran, dan
ketika itu kita bisa mengadakan kesepakatan antara pihak koperasi dan
debitur terkait tambahan waktu pelunasan. °’

Wawancara dengan Pak Daruz nasabah debitur pemilik

usaha bengkel mobil sebagai berikut :

Usaha saya bengkel mbak, saya melakukan pinjaman untuk
tambahan usaha bengekl saya, pinjaman ke koperasi saya 1kali,
suatu ketika dulu saya belum bisa meneruskan angsuran kredit
selama 2 bulan kemudian pihak koperasi mengirimkan surat
pemanggilan untuk saya disurat itu isinya juga ada terkait
peringatan pembayaran . setelah itu saya berusaha mencari uang
untuk meneruskan pembayaran cicilan hasilnya pun nihil dan pada
akhirnya saya didatangi pihak koperasi dengan memberikan surat
keterlambatan pembayaran sekaligus  dengan denda
keterlambatannya.

Seperti penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pemanggilan
yang dilakukan pihak koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar kepada
debitur guna untuk mendapatkan solusi terbaik dalam melakukan
penyelesaian masalah untuk mengetahui apakah yang menjadi kendala
keterlambatan pengembalian pinjaman maupun pelunasan kredit agar tidak
terjadi kredit macet pada koperasi. Ketika kredit bermasalah tidak bisa
segera terselesaikan maka kepala bagian kredit memberikan usulan
mengenai penyelesaian kredit yang tidak bisa ditagih lagi maka dilakukan
negosiasi guna melakukan penyelamatan kredit bermasalah. Begitupun

juga dengan KSU Mitra Utama Mandiri Doroampel Tulungagung

57 Wawancara dengan Ibu Tutut Setyorini (Kabag Keuangan KSU Mitra Utama Mandiri
Doroampel Tulungagung ), tanggal 03 Febuari 2021
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,koperasi ini juga menggunakan upaya pemanggilan terhadap nasabah
secara kekeluargaan guna untuk mendapatkan solusi yang tepat dalam
menyelesaikan kendala yang terjadi ketika nasabah telat membayar
angsuran. Langkah selanjutnya koperasi melakukan penyusunan syarat

syarat kredit antara lain :

1) Penjadwalan ulang merupakan perubahan terhadap syarat
kredit dimana perubahan tersebut hanya terkait jadwal
pembayaran serta perubahan besarnya angsuran kredit
tersebut. Kebijakan ini tidak semua debitur bisa
mendapatkan, namun kebijakan ini hanyalah diajukan untuk
debitur yang memiliki itikad serta karakter yang dapat
dipercaya seperti jujur serta memiliki kemampuan yang
besar untuk melunasi serta membayar angsuran kredit
kepada koperasi. Seperti wawancara lalu dengan Bapak
Saik Saiful Hadi yaitu:

Pihak koperasi pernah melakukan penjadwalan ulang
kepada beberapa nasabah koperasi ini dengan memberikan
jadwal pembayaran baru kepada nasabah namun tidak
semuanya mbak saya beri kelonggaran seperti ini , saya
hanya memberikan kelonggaran kepada nasabah nasabah
yang sudah saya percayai seperti contohnya nasabah yang
jujur ,nasabah yang slalu mengembalikan pinjaman sesuai
waktu yang ditentukan. Pernah ada nasabah yang meminta
kelonggaran namun saya tidak memberikannya karena pada

saat peminjaman itu nasabah tersebut pernah mengulur
pembayaran angsuran.®

8 Wawancara dengan Bapak Saik Saiful Hadi(Pimpinan Koperasi Mitra Utama Mandiri
Tulungagung ) ,tanggal 25 November 2020
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Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa
penjadwalan ulang yang dilakukan Koperasi Mitra Utama
Mandiri Tulungagung tersebut merupakan solusi yang tepat
untuk upaya penyelamatan kredit bermasalah agar koperasi
tidak terjadi kredit macet.

2) Pemberian persyaratan ulang merupakan perubahan dari
syarat syarat kredit yang tidak terbatas seperti pada
perubahan jadwal dari pembayaran,tingkat suku bunga,
penundaan pembayaran dan jangka waktu. Pada perubahan
persyaratan kredit bukan termasuk dari penambahan dana.

Seperti yang dijelaskan Bapak Mualimin selaku

staf keuangan Koperasi Mitra Utama  Mandiri
Tulungagung:
Memberikan persyaratan ulang itu menjadi upaya kami
pihak koperasi agar tidak sampai terjadi kredit macet
seperti sebelumnya, karena jika sampai terjadi kredit macet
keuangan koperasi akan sangat bermasalah maka dari itu
kami pihak koperasi melakukan persyaratan ulang.®®

Wawancara dengan Ibu Nur debitur Koperasi Mitra
Utama Mandiri seperti berikut :

Koperasi saat ketika saya benar benar terjadi kredit macet
koperasi memberikan persyaratan ulang kepada saya,
persyaratan ulang yang diberikan koperasi seperti
penundaan pembayaran sampai waktu yang telah

ditentukan koperasi karna pada saat itu saya memang benar
benar tidak dapat meneruskan cicilan kredit.

89 Wawancara dengan Bapak Mualimin(Staf Keuangan Koperasi Mitra Utama Mandiri
Tulungagung), tanggal 3 Februari 2021
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Penjelasan  diatas bisa disimpulkan bahwa
persyaratan ulang yaitu cara penyelamatan jika terjadi
pembiayaan bermasalah dengan cara mengubah dari
sebagaian isi peranannya antara kreditur dan debitur guna
untuk menyelesaikan masalah dengan cara yang tepat.

3) Dilakukan penataan ulang merupakan terjadinya perubahan

pada persyaratan kredit seperti penambahan dana pinjaman.
Upaya penataan ulang ini digunakan koperasi untuk
mencegah terjadinya kredit macet. Seperti Penjelasan dari
Ibu Lisa Tri Ratnasari sebagai berikut :
Tujuan awal anggota yaitu adanya perbedaan fungsi
peminjaman. Namun kalau dari kita pihak koperasi yaitu
formalitas saja, dimana ketika anggota mau meminjam
ketika itu juga kita mengadakan perjanjian melalui
wawancara dan survey seperti saat ini yang sering dialami
koperasi banyak usaha seperti (pedagang,pertanian ,bengkel
melakukan pinjaman namun mereka menyalahgunakan
tujuan kadang uang pinjaman dari koperasi digunakan untuk
membayar hutang, nah dari penyalahgunaan pinjaman
tersebut disitulah terjadi sebuah resiko. Langkah koperasi
melakukan penataan ulang untuk melakukan perubahan
pada persyaratan kredit guna agar tidak terjadi kredit
macet.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat

disimpulkan yaitu penataan ulang yang dilakukan KSU

Mitra Utama Mandiri Tulungagung yaitu dengan cara

70 Wawancara dengan lbu Lisa Tri Ratnasari(Kabag Pembiayaan Koperasi Mitra Utama
Mandiri), tanggal 25 Januari 2021



77

mengubah persyaratan kredit seperti penambahan dana
pinjaman. Sedangkan yang dilakukan Koperasi Wanita
Mawar Bangkit Blitar jika terjadi keterlambatan nasabah
dalam membayar angsuran maupun mengembalikan modal
pinjaman kepada koperasi yaitu melakukan negoisiasi
dengan cara silaturahmi mengunjungi rumah nasabah serta
menanyakan mengapa nasabah belum bisa melunasi
pinjaman apakah terjadi sesuatu kepada nasabah sehingga
menjadi kendala dalam mengembalikan pinjamannya

kepada koperasi.

Koperasi juga memberikan perpanjangan waktu
untuk nasabah yang mempunyai iktikad baik untuk meminta
perpanjangan kredit untuk langsung mendatangi koperasi,
ketika jatuh tempo perpanjangan yang diberikan koperasi
sudah terjadi maka pihak koperasi berhak mengambil apa
yang telah nasabah jaminkan kepada koperasi biasa disebut
dengan penyitaan jaminan. Penyitaan jaminan merupakan
langkah terakhir Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar
jika nasabah tidak bisa melunasi pinjamannya, dan
kemudian koperasi akan menjual jaminan tersebut guna
untuk melunasi pinjaman yang dilakukan oleh nasabah agar

koperasi tidak mengalami kredit macet seperti sebelumnya.
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Seperti penjelasan oleh Ibu Nurchasanah selaku
sekertaris Koperasi Wanita Mawar Bangkit beliau

menjelaskan bahwa :

Ketika dulu pernah terajadi nasabah yang tidak bisa
mengembalikan pinjaman setelah beberapa upaya Kkita
lakukan mau tidak mau kita mengambil jaminan yang telah
mereka jaminkan kepada koperasi ini untuk menutup semua
hutang yang ada pada koperasi ,karena kalau tidak begitu
menurut saya para nasabah tidak bisa sepenuhnya
bertanggung jawab dalam mengembalikan pinjamannya,
maka dari itu kita pihak koperasi memilih langkah terakhir
itu guna untuk menutup semua hutang nasabah yang tidak
bisa membayar tersebut dimana jaminan tersebut setara
dengan pinjaman nasabah. Menurut saya semua itu menjadi
konsekuen para nasabah mbak, biar kita sama sama
enaknya, kalau dikoperasi ini tidak ada jaminan maka saya
yakin nasabah tidak akan ontime dalam mengembalikan
pinjamannya.’

Penjelasan dari Ibu Nurchasanah disambung oleh
Ibu Katijem selaku bendahara Koperasi Mawar Bangkit

Blitar :

Koperasi ini memiliki kebijakan dan ketetapan terkait
penyitaan jaminan mbak, jikalau si debitur ini bisa melunasi
hutangnya kepada koperasi maka pihak koperasi
mengembalikan jaminan nasabah tersebut, jika sebaliknya
nasabah tersebut tidak ada niat atau kemauan untuk
mengembalikan pinjaman maka dari itu kita menyita
pinjaman tersebut dan jika nasabah tetap tidak bisa
mengembalikan pinjaman maka langkah terakhir kita jual
jaminan tersebut untuk melunasi pinjaman nasabah tersebut
agar keuangan koperasi tidak mengalami kerugian, jumlah
jaminan dengan apa yang dipinjamkan koperasi kepada
nasabah itu setara mbak."?

T Wawancara dengan lbu Nurchasanah(Sekertaris Koperasi Wanita Mawar Bangkit
Blitar), tanggal 3 Januari 2021

2 Wawancara dengan Ibu Katijem(Bendahara Koperasi Wanita Mawar Bangkit Blitar),
tanggal 3 Januari 2021
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Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan
bahwa pada Koperasi Wanita Mawar Bangkit memiliki
perbedaan langkah terakhir dalam penanganan kredit macet
yaitu dengan cara penyitaan jaminan. Koperasi Menyita
jaminan yang diberikan nasabah kepada koperasi dengan
syarat jika nasabah bisa melunasi pinjaman tersebut maka
koperasi akan mengembalikan jaminan tersebut kepada
nasabah , namun sebaliknya jika nasabah tidak bisa
mengembalikan pinjaman kepada koperasi. Maka koperasi
akan menjual jaminan tersebut karena jaminan yang
dijaminkan koperasi diawal kurang lebih setara dengan apa

yang dipinjamkan koperasi kepada nasabah.



